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ABSTRAK 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah tanaman perkebunan yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

karena menghasilkan minyak kelapa sawit (CPO – Crude Palm Oil), yang digunakan dalam industry 

makanan, kosmetik, dan energi. Kelapa sawit tumbuh optimal di daerah tropis dengan curah hujan tinggi 

dan tanah subur. Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) adalah serangga dari ordo Coleoptera, famili 

Scarabaeidae, yang dikenal sebagai hama utama pada perkebunan kelapa sawit. Hama ini memiliki ciri 

khas berupa tanduk di bagian kepala, yang digunakan untuk menggerek dan merusak titik tumbuh 

tanaman. Penelitian ini  bertujuan untuk menguji efektivitas beberapa metode pengendalian kumbang 

tanduk, yaitu  orynet trap,  ferotrap serta kombinasi orynet trap dan ferotrap. Metode penelitian 

dilakukan dengan membandingkan tangkapan hama pada masing-masing perlakuan di lahan kelapa 

sawit PT. Supra Matra   Abadi, Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi orynet 

trap dan ferotrap adalah metode paling efektif, dengan jumlah tangkapan tertinggi dibandingkan metode 

lainnya. Ferotrap juga terbukti menarik lebih banyak Oryctes rhinoceros dibandingkan perangkap 

orynet trap tunggal.  

 

Kata Kunci : Orcytes rhinoceros, tangkapan hama, kelapa Sawit, orynet, ferotrap 

 

 

ABSTRACT 

 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq) is a plantation crop with high economic value because it produces 

crude palm oil (CPO), which is used in the food, cosmetics, and energy industries. Oil palm grows in 

tropical regions with high rainfall and humid conditions. The rhinoceros beetle (Oryctes rhinoceros) is 

a pest from the Coleoptera order, Scarabaeidae family, known as a major pest in oil palm plantations. 

This pest attacks the shoots of young palm trees and bores into the crown, causing damage to the plant's 

growth points. This study aims to determine the effectiveness of various rhinoceros beetle control 

methods, namely orynet trap, ferotrap and a combination of these methods. The research method 

involved comparing pest trap effectiveness in experimental plots at PT. Supra Matra Abadi, North 

Sumatra. The results showed that combining methods is more effective in controlling pests than using 

a single method. The pheromone trap attracted more Oryctes rhinoceros beetles compared to the orynet 

trap alone. 

 

Keywords: Oryctes rhinoceros, pest trapping, oil palm, orynet trap, pheromone trap
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PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

adalah salah satu tanaman perkebunan 

dengan memiliki peranan penting dalam 

memajukan perekonomian dan pertanian di 

Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

meningkatnya taraf hidup petani, terciptanya 

lapangan pekerjaan serta mampu 

berkontribusi dalam meningkatkan devisa 

negara (Sawit, 2013). 

Hama kumbang tanduk merupakan 

hama utama pada perkebunan kelapa sawit. 

Kumbang tanduk yang dominan ditemukan 

pada tanaman kelapa sawit adalah jenis 

Oryctes rhinoceros. Tetapi tidak hanya 

Oryctes rhinoceros saja yang mempunyai 

tanduk ada banyak jenis kumbang tanduk 

termasuk dalam keluarga Scarabaeidae dan 

banyak spesies dalam subkeluarga 

Dynastinae dikenal sebagai kumbang tanduk 

contoh spesies kumbang tanduk Dynastes 

Hercules, Chalcosoma atlas, Dynastes tityus, 

Trypoxylus dischotomus, Xylotrupes Gideon. 

Spesies Oryctes rhinoceros telah lama 

dikenal sebagai serangga perusak yang dapat 

menyebabkan kematian tanaman kelapa 

sawit, terutama pada tanaman muda (TBM). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengendalian yang intensif. Pemantauan 

rutin terhadap populasi dan tingkat serangan 

kumbang tanduk berperan penting dalam 

strategi pengelolaan hama ini (Adam Jorli 

Wong et al., 2022). Mengingat dampak 

kerugian yang ditimbulkan, monitoring 

keberadaan kumbang tanduk menjadi hal 

yang krusial agar pengendalian dapat 

dilakukan secara cepat dan efektif. 

Untuk mengatasi serangan hama 

kumbang tanduk serta mencegah dan 

mengurangi kerugian yang lebih besar, 

termasuk kematian tanaman, diperlukan 

upaya pengendalian. Pengendalian hama ini 

di perkebunan kelapa sawit biasanya 

dilakukan melalui berbagai metode, seperti 

penggunaan insektisida, pengendalian 

mekanik, pengendalian biologis dengan 

virus dan bakteri, serta tindakan pencegahan 

seperti pengelolaan kebersihan dan sanitasi, 

penggunaan agen hayati, penggunaan 

varietas yang tahan (Hardiansyah et al., 

2022). 

Berdasarkan uraian di atas, perlu 

dilakukan kajian mengenai pengendalian 

hama Oryctes rhinoceros secara mekanik 

pada tanaman kelapa sawit dengan 

memanfaatkan perangkap jaring (orynet 

trap), yang dipasang melingkar di sekitar 

pupus tanaman kelapa sawit. Penelitian  ini  

bertujuan  untuk  mengkaji  keefektifan  

perangkap  jaring  (orynet  trap)  sebagai 

alternatif  dalam  pengendalian  hama  O.  

Rhinoceros pada tanaman kelapa sawit 

belum menghasilkan (TBM). Efektivitas 

orynet trap diukur berdasarkan jumlah 

imago Oryctes rhinoceros yang tertangkap. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi alternatif teknik pengendalian 

kumbang tanduk di perkebunan kelapa sawit. 
  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. 

Supra Matra Abadi kebun Aek Nabara 

Afdeling IV , Kecamatan Bilah Hulu, 

Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi 

Sumatera Utara. Penelitian ini di mulai dari 

bulan November 2024 hingga Februari 2025. 

Alat yang digunakan pada penelitian 

ini adalah gunting, penggaris, kayu, seng 

plat,  cat  yang  digunakan  untuk  membuat  

plank  penelitian,  alat  tulis  dan  knapsack  

sprayer. Bahan  yang  diperlukan  dalam  

penelitian  ini  adalah  jaring  (net)  yang  

berdiameter  kecil dan ferotrap trap. 

Metode penelitian yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah 

mengumpulkan data primer berupa 

perhitungan Oyctes, pengendalian populasi 

hama dilakukan dengan orynet trap, dan 

ferotrap, pada 1 block percobaan dan pada 

percobaan. Blok pertama dilakukan 

pengendalian O. rhinoceros dengan 

perlakuan orynet trap, Blok II dilakukan 

pengendalian O. rhinoceros dengan 

perlakuan ferotrap, Blok III dilakukan 

pengendalian O. rhinoceros dengan 
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perlakuan orynet trap + ferotrap dan satu 

tanpa perlakuan (kontrol) , untuk setiap 

perlakuan menggunakan sample kelapa 

sawit dengan 10 baris dan dalam 10 pokok 

Kelapa sawit. 

Sebelum penelitian dilakukan maka 

perlu dicari tempat areal tanaman muda yang 

dimana serangan kumbang tanduk sering 

dijumpai baik dalam 1 satu blok maupun 

dalam beberapa blok. Gantung orynet trap 

yang sudah dibuat dan masukan larutan 

polydor kedalam orynet trap. Langkah 

berikutnya yakni menyediakan semua alat 

dan bahan yang diperlukan dalam penelitian. 

Selanjutnya pada masing masing tempat 

ditentukan pokok yang menjadi ulangan 1, 2, 

dan samapai 3 ulangan untuk setiap aras 

perlakuan dengan memberi patok yang 

sebelumnya telah dicat atau ditandai dengan 

simbol untuk setiap aras tersebut. 

Selanjutnya yakni melaksanakan uji 

penelitian pada perlakuan orynet trap, 

perlakuan feromon, perlakuan kombinasi 

orynet trap + feromon dan tanpa perlakuan 

(Kontrol). Setelah pemasangan orynet trap 

pada bagian tengah orynet trap di letakkan 

feromon, untuk pemasangan orynet trap 

yang dilakukan pada sekitaran block. 

Pengamatan dilakukan setiap 7 hari sekali 

setelah pemasangan perangkap dan akan 

dilakukan 4 kali ulangan untuk pengambilan 

data. 

Pemantauan secara berkala, 

melakukan pengecekan, pencatatan, dan 

evaluasi perangkap Orcytes rhinoceros 

secara rutin dalam jangka waktu tertentu 

untuk memastikan efektivitasnya. 

Tujuannya adalah mengetahui tren populasi 

kumbang, mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi fluktuasi tangkapan, serta 

melakukan perawatan atau perbaikan 

perangkap jika diperlukan. Langkah-

langkah pemantauan, pemeriksaan 

perangkap (setiap 3-7 hari sekali) untuk 

mengecek kondisi perangkap apakah 

berfungsi dengan baik atau mengalami 

kerusakan. Pencatatan data tangkapan 

(Setiap minggu atau sesuai kebutuhan) 

menghitung jumlah tangkapan jantan dan 

betina yang tertangkap. Evaluasi dan analisi 

data (Setiap minggu atau periode tertentu) 

menaganalisis apakah jumlah tangkapan 

meningkat, menurun, atau tetap stabil. 

Tindakan perbaikan dan penyesuaian, jika 

perangkap rusak atau kurang efektif, segera 

perbaiki atau ganti dengan yang baru. 

Dengan pemantauan yang rutin dan 

terstruktur, pengendalian Oryctes 

rhinoceros dapat dilakukan lebih efektif, 

sehingga populasi hama ini tetap terkendali 

dan tidak merusak tanaman kelapa sawit. 

Parameter penelitian dilakukan 

pengamatan terhadapa hasil tangkapan 

Oryctes terbanyak pada setiap perlakuan, 

Dilakukan pengamatan terhadap jumlah 

tangkapan O. Rhinocceros jantan dan betina 

pada setiap perlakuan dihitung dengan cara 

membagikan antara jumlah betina O. 

Rhinoceros terperangkap dengan jumlah 

imago jantan terperangkap. Selanjutnya 

dilakukan pengamatan terhadap hasil 

tangkapan serangga lain yang ketangkap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil tangkapan berdasarkan perlakuan 

 
Gambar 1. Perbandingan tangkapan 

berdasarkan perlakuan orynet trap, ferotrap, 

dan kombinasi 

Hasil analisis dapat dilihat pada 

(gambar 2) menunjukkan perbandingan 

jumlah tangkapan berdasarkan perlakuan 

yang diberikan. Kontrol memiliki tangkapan 

terendah dengan rata-rata 5,75. Orynetrap 

sedikit lebih baik dari kontrol dengan rata-
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rata tangkapan 20.00. Ferotrap efektif 

dengan rata-rata tangkapan 79.50. 

Kombinasi paling efektif dengan rata-rata 

tangkapan 146.75, kombinasi memberikan 

hasil tertinggi, menunjukkan efektivitas 

paling besar (Zhahrani et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) 

untuk menguji efektifitas tiga perlakuan 

berbeda yaitu orynetrap, ferotrap dan 

kombinasi terhadap hasil yang diamati. 

Analisis dilakukan anova satu arah untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan 

signifikan antar perlakuan. Hasil ANOVA 

hanya menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan, tanpa menjelaskan perlakuan 

mana yang berbeda secara signifikan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan uji lanjut BNJ 

(Beda Nyata Jujur) untuk membandingkan 

antarperlakuan secara spesifik. 

Dari hasil uji BNJ, terlihat bahwa 

perlakuan memiliki hasil tertinggi 146,75, 

diikuti oleh ferotrap 79,50, dan Orynet yang 

memiliki hasil terendah 20,00. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa perlakuan yang 

digunakan memberikan efek yang sangat 

berbeda terhadap hasil yang diperoleh. Jika 

ditinjau dari segi efektivitas, maka perlakuan 

orynetrap memiliki efektivitas paling rendah 

dibandingkan perlakuan lainnya. perlakuan 

ferotrap memberikan hasil yang jauh lebih 

baik dibandingkan Orynetrap (Satia & 

Sumaryo, 2012). Perlakuan kombinasi 

terbukti memberikan hasil paling tinggi, 

menunjukkan bahwa kombinasi metode 

yang digunakan memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan hasil. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

metode kombinasi lebih direkomendasikan 

dibandingkan metode tunggal seperti 

orynetrap atau ferotrap karena memberikan 

hasil yang lebih optimal (Sahetapy et al., 

2018).  

 

Tangkapan Oryctes rhinoceros 

Gambar 2 menunjukkan grafik 

jumlah tangkapan Oryctes rhinoceros per 

minggu berdasarkan metode pengendalian. 

Yaitu kombinasi orynetrap + ferotrap, 

ferotrap, orynetrap dan kontrol. 

 

 
Gambar 2. Hasil tangkapan Oryctes rhinoceros 

 

Hasil ini menunjukkan terdapat empat 

metode yang dibandingkan, dari grafik 

terlihat bahwa jumlah tangkapan tertinggi 

terjadi pada metode kombinasi, sedangkan 

metode kontrol memiliki jumlah tangkapan 

paling rendah. Dapat dilihat pada data diatas 

jumlah tangkapan tertinggi terjadi pada 

minggu ke-1 untuk semua metode karena 

populasi kumbang masih tinggi dan belum 

banyak yang tertangkap. Pada minggu ke-2, 

ferotrap menunjukkan puncak efektivitasnya 

(89 ekor), kerena feromon mulai menarik 

lebih banyak kumbang yang sudah matang 

secara seksual. Mulai minggu ke-3, jumlah 

tangkapan cenderung menurun pada semua 

metode, kemungkinan karena populasi 

sudah mulai berkurang akibat tangkapan 

sebelumnya, efektifitas feromon menurun 

dan faktor lingkungan seperti hujan atau 

predator alami. Metode kombinasi selalu 

menangkap lebih banyak dibandingkan 

metode individu, membuktikan bahwa 

kombinasi daya Tarik feromon dan 

perangkap fisik sangat efektif. 

Faktor yang mempengaruhi efektifitas 

perangkap dan populasi kumbang. 

Efektifitas perangkap berdasarkan jenisnya, 

ferotrap lebih efektif dibandingkan 

orynetrap sendiri karena feromon agregasi 

menarik lebih banyak kumbang dengan 

memanfaatkan sinyak kimia  untuk 
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mengumpulkan individu dalam jumlah besar 

(Alouw, 2007), dari penelitian (Luhukay et 

al., 2017) menunjukkan bahwa feromon 

agregasi sintetis ethyl 4-methylocanoate 

mampu meningkatkan jumlah tangkapan, 

tetapi efektivitasnya menurun hingga 50% 

setelah 14 hari akibat paparan suhu dan 

kelembaban tinggi, penggunaan perangkap 

berwarna merah lebih menarik bagi 

kumbang dibandingkan warna lain (Hal et 

al., 2023). Pada orynetrap menangkap lebih 

sedikit kumbang karena tidak memiliki daya 

tarik feromon, perangkap hanya 

mengandalkan keberadaan kumbang yang 

kebetulan terjebak dalam jarring, sehingga 

efektifitasnya lebih rendah, kumbang yang 

tidak tertarik secara aktif oleh feromon 

cenderung tersebar di perkebunan, sesuai 

temuan (Pamungkas & Ziqri, 2020). 

Faktor lingkungan yang berpengaruh 

seperti suhu dan kelembaban, suhu yang 

optimal antara 20-30oC, sementara 

kelembaban optimal adalah 75-86% 

(Luhukay et al., 2017), suhu tinggi dapat 

mengurangi daya tarik feromon karena 

senyawa volatil lebih cepat menguap. 

Ketersediaan bahan organik, Oryctes 

rhinoceros lebih banyak ditemukan di area 

dengan banyak bahan organik yang 

membusuk, seperti tanda kosong kelapa 

sawit dan batang sisa replanting (Pamungkas 

& Ziqri, 2020), arah angin dan penyebaran 

feromon jika perangkap ditempatkan di 

daerah dengan sirkulasi udara yang baik, 

cakupan feromon lebih luas, meningkatkan 

jumlah kumbang yang tertarik (Hal et al., 

2023), predator alami seperti burung, 

kelelawar, dan jamur metarhizium 

anisopliae merupakan musuh alami 

kumbang ini dan dapat membantu menekan 

populasinya secara (Fauzana & Ustadi, 

2020).  

Efektifitas dan rekomendasi metode 

pengendalian berdasarkan hasil penelitian 

ini, kombinasi orynetrap + ferotrap adalah 

metode terbaik karena mampu menangkap 

Oryctes rhinoceros dalam jumlah besar 

sejak minggu pertama, menggunakan 

feromon agregasi yang menarik kumbang 

secara aktif dapat meningkatkan efektifitas 

disbanding hanya jaring perangkap, tidak 

mencemari lingkungan dan tidak 

membahayakan predator alami kumbang, 

menekan populasi baik jantan maupun 

betina dan mengurangi siklus reproduksi 

hama ini. Namun untuk meningkatkan 

efektifitasnya diperlukan mengganti 

feromon setiap 14 hari untuk menjaga daya 

tarik optimal (Luhukay et al., 2017), 

memasang perangkap di area dengan banyak 

bahan organik untuk meningkatkan peluang 

menangkap kumbang yang aktif mencari 

tempat bertelur, menggunakan perangkap 

berwarna merah karena lebih menarik bagi 

kumbang, menempatkan perangkap di 

ketinggian sekitar 4,5 meter, karena 

penelitian menunjukkan bahwa ketinggian 

ini lebih efektif menangkap kumbang 

dibandingkan perangkap yang dipasang 

lebih rendah(Luhukay et al., 2017). 

 

Tangkapan Oryctes rhinoceros betina 

 Gambar 3 menunjukkan data hasil 

tangkapan Oryctes rhinoceros betina selama 

empat minggu menggunakan berbagai 

metode perangkap. 

 

 
Gambar 3. Hasil tangkapan Oryctes 

rhinoceros betina  

 

Pada data diatas (Gambar 3) dapat 

dianalisis hasil tangkapan Oryctes 

rhinoceros betina yang tertinggi pada 

minggu 1 dan 4 perangkap dengan 

kombinasi orynetrap + ferotrap menangkap 

jumlah betina tertinggi di semua minggu, 

terutama minggu ke-1 (88 ekor) dan 

3
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meningkat lagi di minggu ke-4 (78 ekor) 

menurun di minggu ke-2, semua metode 

menunjukkan sedikit penurunan tangkapan 

di minggu ke-2, yang kemungkinan 

disebabkan oleh faktor lingkungan atau 

berkurangnya populasi kumbang aktif di 

area tersebut. Ferotrap menunjukkan 

peningkatan konsisten mulai dari 53 ekor di 

minggu pertama, turun di minggu ke-2 (29 

ekor), namun kembali meningkat di minggu 

ke-3 dan 4 (42 dan 55 ekor).  

 

Penelitian ini menunjukkan efektifitas 

perangkap yang berbeda. Pada perangkap 

kombinasi (orynetrap + ferotrap) paling 

efektif dalam menangkap jumlah kumbang 

betina terbanyak di semua minggu, 

menunjukkan efektifitas yang lebih stabil 

dibandingkan perangkap lainnya. Perangkap 

ferotrap efektif pada feromon dapat menarik 

betina dalam jumlah besar namun terjadi 

fluktuasi di minggu ke-2 kemungkinan 

karena perubahan cuaca atau perbedaan 

ketersediaan sumber daya bagi kumbang. 

Perangkap orynet trap kurang efektif me 

menunjukkan jumlah tangkapan yang jauh 

lebih rendah dibandingkan metode lainnya 

perangkap ini mungkin lebih efektif dalam 

kondisi lingkungan tertentu . Kontrol 

menangkap sangat sedikit pada hasil tetap 

rendah di semua minggu (hanya 2-5 ekor per 

minggu) menunjukkan bahwa tanpa 

feromon atau kombinasi strategi yang tepat, 

jumlah kumbang yang terperangkap sangat 

minim (Heriyanto & Sugihartiningsih, 

2020). 

Faktor yang mempengaruhi perbedaan 

hasi tangkapan. Daya tarik feromon → 

Ferotrap dan kombinasi perangkap lebih 

efektif karena betina lebih responsif 

terhadap feromon agregasi, perubahan 

lingkungan →  penurunan di minggu ke-2 

bisa disebabkan oleh hujan, suhu, atau 

kelembapan yang menghambat aktivitas 

terbang kumbang, siklus hidup kumbang → 

jika banyak betina sudah bertelur di minggu 

awal, aktivitas terbang mereka bisa menurun 

sementara sebelum muncul gelombang baru, 

ketersediaan sumber daya alami →  jika 

kumbang memiliki banyak sumber makanan 

atau tempat bertelur di alam, jumlah yang 

masuk perangkap bisa berkurang (Prok et 

al., 2020).  

 

Tangkapan Oryctes rhinoceros jantan 

Gambar 4 menunjukkan data hasil 

tangkapan Oryctes rhinoceros jantan selama 

empat minggu menggunakan berbagai 

metode perangkap. 

 

 
Gambar 4. Hasil tangkapan Oryctes 

rhinoceros jantan 

 

 Berdasarkan grafik yang ditampilan 

pada (Gambar 4) dapat dianalisis mengenai 

hasil tangkapan kumbang Oryctes 

rhinoceros jatan. Dari tangkapan tertinggi 

terjadi pada minggu ke-2 dan ke-3 karena 

perangkap kombinasi menangkap jumlah 

kumbang jantan tertinggi di minggu ke-3 (85 

ekor), ferotrap juga mencapai puncak 

tangkapan di minggu ke-2 (60 ekor) sebelum 

menurun. Penurunan di minggu ke-4 semua 

jenis perangkap mengalami penurunan 

jumlah tangkapan di minggu ke-4 ini juga 

bisa disebabkan oleh faktor populasi 

kumbang yang mulai berkurang di area 

penelitian. 

 Efektifitas perangkap yang berbeda 

pada perangkap kombinasi (Orynetrap + 

ferotrap) paling efektif karena dalam 

menangkap jumlah kumbang jantan tertinggi 

di semua minggu, terutama di minggu ke-3, 

efektifitasnya lebih stabil dibandingkan 

perangkap lainnya. Ferotrap efektif tetapi 

menurun di akhir, menunjukkan 

peningkatan tangkapan hingga minggu ke-2 

3
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tetapi kemudian menurun signifikan di 

minggu ke-3 dan ke-4 kemungkinan karena 

jumlah jantan aktif di area penelitian mulai 

berkurang. Kontrol menangkap sedikit 

kumbang seperti pada data betina jumlah 

tangkapan dalam kontrol tetap rendah 

(hanya 1-5 ekor per minggu) menegaskan 

bahwa tanpa feromon atau kombinasi 

strategi yang tepat, jumlah kumbang yang 

terperangkap sangat minim. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasi tangkapan Oryctes rhinoceros jantan. 

Ketersediaan dan aktivitas populasi jantan 

pada minggu ke-1 dan ke-2 jumlah jantan 

uang aktif masih tinggi sehingga lebih 

banyak yang tertangkap, setelah minggu ke-

2 populasi jantan yang tersisa berkurang 

karena Sebagian besar sudah tertangkap atau 

tidak aktif mencari betina. Efektifitas 

feromon dalam menarik jantan Ferotrap 

menggunakan feromon agregasi yang sangat 

efektif menarik jantan dan betina, terutama 

pada awal penelitian, seiring waktu populasi 

jantan yang responsif terhadap feromon 

semakin berkuran sehingga tangkapan 

menurun mungkin juga terjadi habituasi di 

mana jantan yang tersisa tidak lagi bereaksi 

sekuat sebelumnya terhadap feromon. 

Pengaruh kombinasi perangkap dalam 

menarik Oryctes rhinoceros pada kombinasi 

perangkap (feromon + orynetrap) lebih 

efektif karena menggabungkan dua metode 

berbeda, ini menjelaskan mengapa 

perangkap kombinasi memiliki jumlah 

tangkapan tertinggi di semua minggu. 

Perubahan perilaku Oryctes rhinoceros 

setelah banyak jantan tertangkap di minggu 

pertama dan kedua, individu yang tersisa 

mungkin lebih berhati-hati atau kurang aktif 

mencari pasangan, faktor lingkungan seperti 

cuaca atau ketersediaan sumber makanan 

juga dapat mempengaruhi aktivitas mereka. 

Faktor lingkungan (Cuaca & Suhu), kondisi 

cuaca (hujan, suhu, kelembaban) bisa 

mempengaruhi aktivitas terbang dan 

pencarian pasangan oleh jantan jika suhu 

lebih rendah atau ada hujan aktivitas terbang 

bisa menurun menyebabkan lebih sedikit 

individu yang masuk perangkap. Faktor 

kompetisi & kematian alami, selain 

tertangkap beberapa jantan mungkin mati 

secara alami atau berkurang akibat predator 

yang mengurangi jumlah yang tersedia 

untuk tertangkap di minggu-minggu 

selanjutnya. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai uji efektivitas 

pengendalian kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros) dengan orynet trap dan ferotrap 

pada tanaman kelapa sawit di kebun aek 

nabara, PT. Supra Matra Abadi, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Efektifitas orynetrap, penggunaan 

orynetrap dalam pengendalian 

hama kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros) menunjukkan hasil 

yang lebih baik dibandingkan tanpa 

perlakuan (kontrol) tetapi 

efektifitasnya masih lebih rendah  

2. Efektifitas ferotrap, feromon 

agregasi terbukti lebih efektif dalam 

menarik kumbang tanduk 

dibandingkan orynetrap tunggal. 

Metode ini mampu menangkap 

lebih banyak individu dan 

memberikan hasil yang lebih 

optimal dalam pengendalian hama. 

3. Perbandingan efektifitas orynetrap, 

ferotrap dan kombinasi dalam 

kombinasi orynetrap + ferotrap 

memberikan hasil terbaik dalam 

pengendalian kumbang tanduk, 

dengan jumlah tangkapan tertinggi 

dibandingkan metode tunggal. Hal 

ini menunjukkan bahwa kombinasi 

keduannya merupakan strategi 

paling efektif dalam menekan 

populasi hama Oryctes rhinoceros 

di perkebunan kelapa sawit 

dibandingkan metode ferotrap dan 

kombinasi. 
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